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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala puji bagi Alah SWT berkat Taufiq dan Ridha-Nya
sehingga buku dakwah ini dapat diselesaikan. Selawat dan Salam semoga tercurah
kepada Nabi Muhammad saw. juga kepada sekalian sahabat dan keluarganya.

Ummat Islam pada umumnya dan khususnya kaum perempuan masih
sangat membutuhkan pendalaman segala hal yang berkenaan dengan agamanya.
Baik berupa hal-hal yang berkenaan dengan agidah, muamalah, ibadah dan
hukum-hukumnya, khusushya mereka yang mash awam yang merupakan
mayoritas ummat ini. Apalagi di era globafisasi dan perkembangan teknologi
informasi sekarang ini yang sarat dengan berbagai macam bentuk ketidaktahuan
akan dasar-dasar iimu syariat dan hukum agama Islam.

Atas dasar itu, buku yang bermula dari tulisan para peserta workshop
Pengembangan Kompetensi Daiyah PC. Muslimat NU Kota Parepare ini dihadirkan
kehadapan pembaca yang budiman. Buku yang berisi materi ceramah ini secara
khusus mengulas tentang beberapa isu keagamaan tentang “perempuan”. Semoga
kehadiran buku ini bisa dijadikan pegangan bagi para da'i/daliyah, anggota majiis
taklim serta para santri dan kaum muslimin lainnya, untuk menambah khasanah
pengetahuan kita sehingga semakin mema- hami ajaran agama.

Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Mereka itu adalah: Dr. H.M. Taufan
Pawe, SH., MH. (Walikota Parepare), Hi Ema R. Taufan, SE. (Ketua Tim
Penggerak PKK/BKMT Kota Parepare), Dr. Hj Nurul Fuadi, MA. (Ketua PW.
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Muslimat NU Sulsel), dan Dr. Hj Amrah Kasim, MA, yang telah memberik
dukungan dana dan pengayaan materi kepada peserta workshop. 1

Selain itu, saya juga mengucapkan terima kasih kepada para penulis d
editor yang telah menyempatkan diri disela-sela kesibukannya masing-masi
Semoga upaya ini menjadi bagian dari misi dakwah Muslimat NU dals
membangun ummat. Akhimya, semoga bantuan dan kerja samanya diberi pah:

oleh Allah swt. Amin.

Wallahul Muwaffiq lla Aqwamit Tharieq

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Parepare, 28 Oktober 2015

Dr. Hj. HAMDANAH SAID, M.Si
Ketua PCM-NU Parepare

SAMBUTAN

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Sang Penguasa alam semesta.
Semoga shalawat serta keselamatan tercurahkan selalu kepada Nabi dan Rasul
termutia beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya, Amin.

Muslimat NU adalah salah satu badan otonom NU, organisasi sosial
keagamaan dan kemasyarakatan perempuan, memiliki kewajban berdakwah
sebagaimana kaum laki-laki, amar ma'ruf nahi mungkar. Ada banyak ayat dalam
Quran yang mewajibkan kaum laki-laki dan perempuan untuk melakukan dakwah,
Allah berfirman: “dan hendakiah ada of antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, dan menyeru untuk menjauhi kemungkaran,”

Kehadiran buku Dakwah Perempuan menunjukkan kreativitas dan
kecerdasan spritual dan akademik Jajaran Pimpinan Cabang Muslimat NU Pare-
Pare dengan karya menumental ini. Alumni Workshop Pengembangan kompetensi
Daiyah, selain bertambah ilmu untuk dirinya semakin bertambah ilmunya dengan
penyusunan buku ini sebagai salah satu media dakwah paling tepat dan penting
khususnya bagi perempuan yang dapat menjangkau semua kelas masyarakat.
‘Siapa saja yang mengerjakan amal salih, baik lakiJaki ataupun perempuan,
sementara ia seorang Mukmin, sesungguhnya Kami akan memberikan kepada
mereka kehidupan yang baik, dan Kami akan memben'kan balasan kepada mereka
dengan pahala yang febih baik daripada amal yang telah mereka keqakan
(Qs. an-Nahl [16]: 97).
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Buku ini didesain dengan mengungkapkan berbagal permasala
perempuan sebagai mukallaf (memiliki tanggung jawab sama dengan pria) dal
menempatkan hak dan kewajibannya, tugas mulya yang diberikan oleh Allah S
sebagai khalifah dan abdi-Nya khususnya perannya dalam berdakwah den
pengetahuan dan wawasan luas yang pada gilirannya dapat memberian inform
penyuluhan dan advokasi kepada umat khususnya jamiyyah Muslimat NU da
menghadapi berbagai persoalan umat.

Penulis buku ini yang semua kaum perempuan menunjukk
kecerdasannya, hal ini terlhat dalam uraian setiap topk bahasan, bagaimaj
menelaah dalil yang dikutip dan uraiannya, maka mengantar kita melihat beta
luas sendi-sendi kehidupan yng melibatkan persamaan hak dan kewajibal
perempuan dan laki-taki menurut ketentuan agama Islam. Selain itu, penulis jug
mengungkapkan sejumlah pandangan bagaimana Islam menempatkan kaur
perempuan dengan memberikan kemuliaan sebagai anak, istri, ibu dan anggo
masyarakat. Buku ini juga mengungkapkan keadian dan menjelaskan ketentu
ajaran Islam mengenai peran perempuan, dalam bidang domestk dan publik se
segala aspek kehidupannya

Membaca buku ini, menggambarkan suatu uraian yang sang
komprehensif tentang berbagai hal yang berkenan dengan perempuan dari si
dirinya, kedudukannya, kiprahnya di masyarakat serta keluarga dalam mewujudk
keluarga skainah mawaddah wa rahmah menurut nash Al Quran’ dan al Hadis
serta ijma pemahaman para ulama salaf yang saleh. .

Terakhir, Saya memberikan apresiasi kepada Ketua dan seluruh jajara
PC Muslimat NU Pare-Pare dengan hadimya buku ini, penulis mengemukakaj
pemikirannya sangat mendatam, pandangan yang sangat kritis konstruktif, bera
dalam mengemukakan pendapat sebagai seorang akademisi yang tul
memberikan pengetahuannya dan juga sebagai seorang daiyah yang ikhl
mewakafkan waktunyauntuk berjihad di jalan Allah dengan mencerdaskan umat.

Saya ucapan terima kasih dan selamat, semoga insya Allah buku i
bermanfaat bagl setiap pembacanya dan semoga membalas penulisnya dengal
balasan yang lebih bak daripada segala usaha yang dicurahkannya sela
menulis buku ini sebagal salah satu dakwah syiar Islam.

Semoga kehadiran buku ini selain menambah referensi kaum da'i atau
dalyah juga demi pengembangan dan syiar ajaran agama Islam. Amin

Wallahul Muwafiq llaa Aqwamith tharieq
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, 28 Oktober 2015

Dr. Hi Nurul Fuadi, MA -
Ketua PW Muslimat NU Sul-Sel
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Lfa dan Tidad
dalam Perspek tif Figh
Oleh
Aminah
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Segala puji bagi Allah, teriring doa dan keselamatan semoga teriimpah’
atas nabi dan rasul termufia, juga atas keluarga dan para sahabat, serta]

kepada yang mengikuti mereka dalam kebenaran sampai hari kiamat.

Maasyiral Muminiin Rahimakumullah

lddah dan ihdad (atau hidad), pemah diterapkan pada pra Islam yang |

pada saat iftu kaum perempuan yang baru saja ditinggal mati oleh suaminya
bahkan juga oleh anggota keluarganya yang Iain, harus mengisolasi diri dari
dalam ruang terpisah selama setahun penuh. Selama pengasingan perempuan
tersebut tidak diperkenalkan untuk memakai wewangian, memotong kuku,

menyisir rambut, dan ber- ganti pakaian. Dia akan diberi seekor binatang |
seperti keledai, kambing atau burung untuk dipakai menggosok-gosok kulitnya. |

Dalam sebuah hadits dilustrasikan bahwa begitu busuknya bau badan
perempuan yang ber-hdad sehingga tidak seorang pun

sungguh naifnya tradisi ini tidak berlaku bagi kaum laki-laki.

Islam datang dengan mengupayakan adanya penga- ngguran wakiu

berkabung bagi seorang istri, dan ini dilakukan tidak dengan cara yang

merendakan dan menistakan diri perempuan. Sesuai dengan keterbatasan dan |
kesederhanaan piranti teknologis pada wakfu itu dan pertimbangan etis-moral |
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beran! |
menghampirinya, dan seandainya ia keluar ruangan dengan segera burung- |
burung gagak akan menyergapnya, karena bau busuk yang ditimbul kannya, -

\pinnya, dibuatkaniah suatu ketentuan yang disebut ddah, yaitu suatu masa
enunggu bagi seorang perempuaan yang baru berpisah dari suaminya, baik
#réna perceraian atau kematian untuk tidak menikah lagi sebelum melalui

. beberapa wakiu tertentu.

Kata ’iddah berasal dari kata kerja ‘adda ya‘uddu yang artinya kurang
{ebh al-ihshd, hitung, perhitungan atau sesuatu yang dihitung. Dari sudut

;blhasa, kata ‘iddah biasanya dipakai untuk menunjukkan pengertian hari suci

ada perempuan. Sedangkan secara terminologis, para ulama telah

merumuskan pengertian ‘iddah dengan berbagai ungkapan, antara lain:
’ Dalam kitab figh ditemukan definisi iddah i#tu yang pendek dan
~ paderhana di antaranya adalah:

ULy s
ateu masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan. Al-Shananiy
mengemukakan definisi tentang iddah yang lebih lengkap, yaitu:

g 3815 5 175 88y sm g0 o s L s 5l o)
Artinya:
*Nama bagi suafu masa yang ‘seorang perempuan menunggu dalam
masa itu kesempatan untuk kawin lagi karena wafatnya suaminya atau bercerai
dengan suaminya’

Definisi diatas dapat dipahami bahwa ‘ddah adalah suatu tenggang
waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan semenjak berpisah
(bercerai) dengan suaminya, baik disebabkan karena talak maupun karena
ditinggal mati suaminya dan dalam masa tersebut perempuan tidak dibolehkan
dengan laki-laki lain. Secara kategori, perempuan yang beriddah (al-
mu'taddah) dapat dikelompokkan kedalam dua macam kategori.

Pertama, perempuan yang beriddah karena di- tinggal mati oleh
suaminya (al-mutawaffa’ anha zawjuha) ketentuan masa iddahnya adalah: (1).
Empat bulan sepuluh hari (arbaah asyarah wa ‘asyr) dengan catatan tidak
hamil bak pemah dukhui maupun ftidak. (2). Sampai melahirkan (wadhu al-
hamii) yaitu jika kehamilannya dinisbatkan kepada shahib al-iddah.
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Kedua, perempuan yang beriddah bukan karena ditinggai mati olf
suaminya (ghayr alimufawaffa ‘anha zawjuha), masa ketentuan ‘iddahn
adalah (1). Sampai melahirkan, bila kehamiian dinisbatkan kepada shahibj
ddah, (2). Tiga qurv, jika pemah menstruasi, (3). Tiga buian (fsalatsat asyhu
bila beium menstrubasi atau sudah putus dari periode haid (ya'isah). j

Hal yang menarik untuk mendapatkan fokus per- hatian cukup daig
hubungan adaiah fungsi perempuan bersangkutan ‘iddah yang membersik
diri dari pengaruh atau akibat hubungan perempuan bersangkutan deng
suami yang menceraikannya.

fddah daiam istlah agama menjadi nama bagi masa Iamanya
perempuan (isteri) menunggu dan tidak boieh kawin setelah kematian suamin
atau seteiah pisah dari suaminya. f%ddah ini juga sudah dikenai juga padg
zaman Jahiliyyah. Mereka ini hampir tidak pemah meninggalkan kebiasaay

fiddah. Tatkaia Islam datang, kebiasaan itu diakui dan tetap dijalankan kareng|
ada beberapa kemas- iahatan didalamnya. Para ulama sepakat bahwa fddahilt

itu wajb hukumnya karena Aliah S.W.T. berfirman:

oot g 2 cEe g

;}uu@.‘wb Tz Jug_,_aﬂa.d‘_,
Terjemahnya:

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menungqu) tiga 'v

kali qurd. (QS. al-Baqarah: 228)

Ma'asyiral Muminiin Rahimakumulfah

Mengenai kenapa seorang istri harus beriddah dan berkabung (ihdad),
maka daiam hal ini menjadi bahasan di kaiangan uiama. Adapun pendapat {
yang disepakati adalah, bahwa tujuan di tetapkannya iddah adalah untuk |
melihat kekosongan rahim siistri ketika di tinggai mati oleh suaminya, karena j
masa terpendek yang memungkinkan bergeraknya janin adaiah empat bulan,
dan ditambah sepuluh hari untuk meyakinkan, demikian kata sebagian ahii imu. §
Akan tetapi hal ini sudah tidak reievan iagi bila di kaitkan dengan konteks )
sekarang kama pada zaman sekarang melalui bantuan alat medis yang canggih i

kehamiian dapat di ketahui iebih cepat dari hitungan waktu iddah yang teiah di

tetapkan. Bahkan sehari seteiah menignggainya suami bisa langsung di ketahui §
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B8 atau tidak adanya janin dalam rahim si istri. Sedangkan indad (berkabung)
ya beriaku terhadap istri yang bercerai dari suaminya karena kematian
Riaminya. karna ituiah tujuan ihdad adalah untuk menghormati dan mengenang
inya yang meninggal.

Dalam hal ini menurut saya agar tujuan keduanya iebih bisa di terima
lebih relevan dengan zaman sekarang maka tujuan semula iddah -bisa
ek ketujuan ihdad yang telah di sepakati oieh uiama, dimana dengan tujuan
ntuk menghormati dan mengenang suaminya yang meninggal tersebut maka
JXan dapat di iihat sebagai norma etika daiam sebuah budaya masyarakat dan
iimenya akan lebih muda untuk di terima daiam masyarat modem sekarang

Namun disini timbul juga permasaiahan mengenai larangan pada masa
gad Itu sendiri. Dimana bagi wanita yang sedang menjaiani masa berkabung
(Ihdad) ia harus berdiam diri di rumahnya, tidak boieh keluar, tidak boieh
Perhlas, tidak boieh memakai pakaian yang berwarna dan iain sebagainya. Di

28 Baman yang penuh dengan kesetaraan gender, dimana seorang perempuan
. ﬁblnyak menjadi wanita karir, hai ini diihat sebagai diskriminasi terhadap
“perempuan. Oieh karnanya bagalmanakah seharusnya hukum dalam menyikapi

problematika ihdad ini?

Daiam menganaiisa dua pemahaman yang berbeda, yakni antara aturan
Ihded bagi perempuan dalam kitab-kitab figih kiasik dan sebuah anaiisis gender,
maka terdapat teori-teori pendukung daiam mengarahkan masaiah ini. Pertama;
menggunkan teori ‘urf dalam Ushul ai-Figh di mana daiam teori ‘urf seseorang
dapat menjadikan hukum baru ketika telah terjadi ‘urf atau kebiasaan yang
dilakukan masyarakat setempat. Artinya jka di kaitkan dengan persoaian ihdad
bagi wanita karir, yang mana daiam praktknya seorang perempuan yang
berkarier pada saat ini telah menjadi trend yang biasa atau lazim di kaiangan
masyarakat maka berdasarkan nash dan ‘urf diperboiehkan bagi seorang
perempuan yang bekerja di luar rumah meiakukan kariemya pada masa ihdad
serta iddah asalkan hanya berdasarkan kebutuhan saja tidak iebih dari itu.

Kedua; Teori Al-Maslahah, yakni teori di mana penetapan hukum
berdasarkan masiahah (kepentingan umum) terhadap suatu persoalan yang
tidak terdapat ketetapan hukumnya daiam syara’, baik secara umum ataupun
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secara khusus. Artinya dalam pengambilan al-Masfahah tersebut dalam ra i_
mewujudkan manfaat dan menolak kerusakan serta kesusahan man ;

‘Moralitas Perempuan Perspekif

Hukum kebolehan berdasarkan pada kemanfaatan yang di dapat sebagaima Qur'an pada Fra Globalisasi
dalam konteks ini adalah ihdad seorang perempuan, dimana deng

menggunakan teori al-Maslahah, maka seseorang dapat mewujudkan realf§ Olhi

yang lebih bak dan menimbulkan kemanfaatan. /hdad yang dalam ketetapd St. Rabiah Ukkas

hukum Islam dinyatakan waktunya selama empat bulan sepuluh hari den
syarat menjauhi setiap larangan dalam masa ihdad itu sendiri. Maka deng
menggunakan teori ini, bagi wanita karir yang sedang menjalani masa idad /§
perbolehkan untuk keluar rumah dalam rangka menjalankan tanggu
jawabnya, asakan dengan catatan Seorang perempuan tersebut mema y
benar-benar harus melaksanakan tanggung jawabnya sebagai penanggumg
utama kebutuhan keluarga, dan jika tugas tersebut tidak dilaksanakan makd i Maasyiral muslimin rahimakumullah

orang tersebut beserta keluarganya akan tertimpa madzarat. i Tlada kata yang paling pantas kita ucapkan untuk mengagumi dan

‘Dalam kondisi seperti itu seseorang diperbolehkan melaksanakan ihdag onayukun nkmat Allah selain kalimat & »4. Dialah yang Maha Pengasin tak

dengan tempo waktu sekedamya saja, di mana dalam pelaksanaan masa ihdad ] )

yang hanya sekedamya inj adalah merupakan bukti konsistensi seorand h kash lagl Maha Penyayang tak pandang sayang, yang Maha bijaksana tak
terhadap agamanya serta konsekuensi atas tanggung jawabnya, Inilah kiranys dang tempat dan suasana, Allah yang telah memuliakan manusia dengan
jawaban yang tepat dalam menyikapi problem ihdad yang terjadi dala ‘Woroagel macam kenikmatan, sehingga dengan rahmat dan kasih sayang-Nya,
masyarakat. ' ml dapat melangkah kan kaki, mengayunkan tangan hadir ke tempat ini hanya

?lman satu tujuan yaitu meraih ridha Allah SWT,

Shalawat dan salam senantiasa kita haturkan kepada baginda
_,_Nlblyullah Muhammad SAW, seorang putra padang pasir yang diutus oleh
Allsh membawa obor keselamatan menuntun manusia menuju gerbang
kebaha- glaan dunia akhirat, mengantarkan manusia dari zaman yang biadab
kepada zaman yang beradab.

Ay M de 5 Ko oDl
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Maasyiral Muminiin Rahimakumullah

Sebagai kesimpulan bahwa /ddah adalah suatu tenggang waktu tertentu i
yang harus dihitung oleh perempuan yang berpisah dengan suaminya ba:l,(a
perpisahan itu karena talak maupun karena suaminya meninggal dunia,:
Sedangkan /hdad merupakan masaftanda berkabung bagi perempuan yané
ditinggal mati oleh suaminya dengan tidak berhias, hal ini tidak berlaku bagl
perempuan yang ditalak raji dan bain. ‘ s Maasyiral muslimin rahimakumullah

Mudah-mudahan kita semua bisa mencapai kemaslahatan dalam urusan Insya Allah pada kesempatan ini saya akan menyam- paikan sebuah
iddah dan jhdad ini. Amin, @ dakweh Islami yang berjudul

5 Mt ) sl
:; ;{ . 2 T e ) ‘Moralitas Perempuan Perspektif
Ee A G55 8 3l 1 Qur'an pada Era Globalisasi
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